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a) Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan
huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya

dengan huruf latin :

PEDOMAN TRANSLITERASI

Huruf Arab Nama |Huruf Latin Nama

| Alif Tidak Dilambangkan|Tidak Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik diatas)

z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal V4 Zet (dengan titik diatas)

B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

ol Syin Sy Es dan Ye

o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibaah)
35 Za Z Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik (diatas)

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

) Wau \\ We

° Ha H Ha

s Hamzah | Apostrop

s Ya Y Ye

viii

sistem tulisan Arab




b) Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A

- Kasrahl I |

= Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
(sfathah dan ya Al a dan i
s fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
Kataba S
Fa‘ala = (a
Zakira = &
Yazhabu =
Suila i
Kaifa = &k
Haula = J»
¢) Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Harakat Tanda
—/ = | fathah dan alif A A dan garis di atas
(s~— | kasrah dan ya I I dan garis di atas
35— | dammah dan wau U U dan garis di atas
Contoh:
Qala Jé
Rama = =0
Qila = Jé
Yaqulu = 355




d) Ta Marbutah

Transliterasi ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/h/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: )
Raudah al-Atfal = Okl das;
Raudhatul atfal
al-Madinah al-Munawwarah = 555 ABad)
al-Madmatul-Munawwarah
Talhah = aall

e) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Rabbana = G5
Nazzala = 0%
al-Birr = 54
al-Hajj = =
Nu'imma = Az

f) Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /J/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh:
ar-Rajulu = das
as-Sayyidatu = sl



asy-Syamsu = el

al-Qalamu = ALy
al-BadT’u = &l
al-Jalalu = E

g) Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
Ta’khuziina = O3l
an-Nau’ = |
Syai’un = Bl
Inna = u‘
Umirtu = &l
Akala = &Ki

h) Penelitian Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
sehingga dalam transliterasi, penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.
Contoh:
LB BTN AR R
Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
&) Saall 3 S 1584
Fa aufu al-kaila wa al-mizan
Fa auful- kaila wa-mizan
Gl zal )
Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Wl yea3 B jas 4 ot
Bismillahi majreha wa mursaha
ks 430 Uil o el Zea AN e il
Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata‘a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata‘a ilaihi sabila
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i) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
SESREFEIEY
Wa ma Muhammadun illa rasal )
& 5ls & ¢l A o § 5 031
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi biBakkata mul;ﬁquan
SAN s 35 sl flimay e
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Syahru Ramadanal-lazi unzila f1hil-Qur’an o
chuall 38V 85 3l
Wa lagad raahu bi al-ufuq al-mubin
Wa laqad raahu bil-ufuqil-mubin a o
Ghellall £ an 2l
Alhamdu lillahi rabb al-‘alamin
Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
a8 iy A Ge Hlal
Nasrun minallahi wa fathun qarib )
e 5w
Lillahi al-amru jami‘an
Lillaahil-amru jami‘an
Al o0 I A
Wallahu bikulli syaiin ‘alim

j) Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.Karena itu

peresmian pedoman transliterasi iniperlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK
Judul Tesis : Analisis Dampak Penggunaan Artificial Intelligence (Al)
Terhadap Proses Pembelajaran Mahasiswa PAI Di
Pascasarjana lain Langsa

Nama Penulis/Nim  : Harfan Ardi Kusuma/5032023008

Pembimbing 1 : Dr. Basri, MA
Pembimbing 2 : Dr. Mohd. Nasir, MA
Kata Kunci : Artificial Intelligence, Chatbot, Pembelajaran Tinggi

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penggunaan kecerdasan
buatan (Al) terhadap proses pembelajaran mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam di Pascasarjana IAIN Langsa. Fokus utama adalah untuk
mengidentifikasi bentuk pemanfaatan Al, alasan penggunaannya, serta dampaknya
terhadap efisiensi pembelajaran.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode
grounded theory. Penelitian dilaksanakan di Pascasarjana IAIN Langsa, dengan
sumber data yang berasal dari mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam.
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Instrumen yang digunakan terdiri dari pedoman wawancara dan lembar observasi.
Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan Al untuk
menyusun tugas akademik, menganalisis data, dan meningkatkan efisiensi belajar.
Meskipun Al memberikan banyak manfaat, tantangan seperti plagiarisme dan
berkurangnya interaksi sosial tetap menjadi perhatian utama dalam proses
pembelajaran.

Implikasi dari temuan ini memberikan wawasan untuk pengembangan metode
pembelajaran yang lebih inovatif di era digital. Diharapkan bahwa integrasi Al
dalam pendidikan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan
mahasiswa untuk menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin bergantung
pada teknologi.
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ABSTRACT

This study aims to explore the impact of artificial intelligence (AI) usage on the
learning process of students in the Islamic Education Study Program at the Graduate
School of IAIN Langsa. The primary focus is to identify the forms of Al utilization,
the reasons for its use, and its impact on learning efficiency.

The approach used in this research is qualitative with a grounded theory method.
The research was conducted at the Graduate School of IAIN Langsa, with data
sources derived from students of the Islamic Education Program. Data collection
techniques included interviews, observations, and documentation. The instruments
used consist of interview guidelines and observation sheets. Data analysis was
performed using thematic analysis to identify emerging patterns and themes.

The findings indicate that students utilize Al for academic tasks, data analysis, and
enhancing learning efficiency. While Al offers numerous benefits, challenges such
as plagiarism and reduced social interaction remain significant concerns in the
learning process.

The implications of these findings provide insights for the development of more
innovative teaching methods in the digital age. It is hoped that the integration of Al
in education can enhance the quality of learning and prepare students to face
challenges in a technology-dependent workplace.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam pengembangan
individu dan masyarakat. Melalui pendidikan, seseorang dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk berfungsi secara
efektif dalam kehidupan sehari-hari. Selain meningkatkan kemampuan akademis,
pendidikan juga berkontribusi pada pengembangan karakter dan nilai-nilai moral

yang penting untuk menciptakan masyarakat yang harmonis. !

Pendidikan juga berperan dalam memfasilitasi penerimaan teknologi.
Mahasiswa dan siswa yang terpapar pada teknologi informasi cenderung lebih
terbuka terhadap metode pembelajaran yang inovatif. Mereka belajar untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dan tantangan yang ada. Misalnya,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti platform e-learning dan aplikasi
pendidikan, membantu siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mereka.
Dengan pendekatan yang interaktif dan menarik, siswa tidak hanya menguasai
materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan kritis yang penting untuk masa

depan mereka.?

Pendidikan yang efektif tidak hanya menghasilkan individu yang
berpengetahuan, tetapi juga mereka yang mampu beradaptasi dengan cepat dan siap
menghadapi berbagai tantangan di dunia yang terus berubah. Dalam era globalisasi
dan kemajuan teknologi, kemampuan untuk beradaptasi menjadi krusial. Individu
yang belajar dengan pendekatan inovatif akan lebih siap untuk berinovasi dan
memberikan solusi bagi masalah masyarakat. Dengan keterampilan yang diperoleh,
individu dapat berkontribusi positif dalam berbagai bidang dan menjadi pemimpin

yang memengaruhi perubahan. Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan yang

! Ryan Indy, “Peran Pendidikan Dalam Proses Perubahan Sosial Di Desa Tumaluntung
Kecamatan Kauditan Kabupaten Minahasa Utara,” HOLISTIK, Journal Of Social and Culture 12,
no. 4 (2019): 1-18, https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/holistik/article/view/25466.

2 Niar Agustian dan Unik Hanifah Salsabila, ‘“Peran Teknologi Pendidikan dalam
Pembelajaran,” ISLAMIKA 3, no. 1 (2021).



holistik dan adaptif sangat penting untuk menciptakan dampak positif di masa

depan.’

Pendidikan memiliki kedudukan yang sangat tinggi. Dalam perspektif
Islam, pendidikan dianggap sebagai kewajiban yang tidak hanya memberikan
manfaat bagi individu, tetapi juga bagi umat secara keseluruhan. Islam menekankan
pentingnya ilmu pengetahuan sebagai bagian dari pengembangan karakter dan
moral seseorang. Melalui pendidikan, individu diharapkan dapat memahami ajaran
agama dengan lebih baik dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk menciptakan individu yang
beretika dan berilmu, serta mampu memberikan kontribusi positif terhadap
kemajuan umat. Pendidikan juga menjadi dasar bagi kemajuan teknologi,
mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan di era digital dan

memanfaatkan inovasi untuk kesejahteraan bersama.*

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah/58:11 :
55 55531 s g 180 8 ndg B el 3 32 280 s ) | G
et O3less i S L gl alls K 3 ¢ ,uum@;

"Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah
niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang

kamu kerjakan.."

Ayat ini menegaskan bahwa pengetahuan adalah kunci untuk meraih derajat
yang lebih tinggi di sisi Allah, dan menuntut ilmu adalah bagian integral dari

kehidupan seorang Muslim. Islam mendorong umatnya untuk belajar, tidak hanya

3 Septy Achyanadia, “PERAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN DALAM MENINGKATKAN
KUALITAS SDM,” Jurnal Teknologi Pendidikan 5, no. 1 (2016).
4 Asrori, “Pendidikan Dalam Perspektif Islam,” Hikmah X111, no. 2 (2017): 161-176.



tentang hal-hal duniawi tetapi juga aspek-aspek spiritual dan moral. Pendidikan
dalam Islam bertujuan untuk membentuk karakter yang baik, mengembangkan
akhlak mulia, dan mempersiapkan individu untuk berkontribusi positif dalam
masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan bukan sekadar pencarian pengetahuan,
tetapi juga upaya untuk mencapai keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan nilai-
nilai etika, yang pada akhirnya akan membentuk masyarakat yang beradab dan

berkeadilan.”

Kemajuan pendidikan saat ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi, termasuk kecerdasan buatan (AI). Inovasi dalam teknologi pendidikan
memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif dan personal, di mana platform
berbasis Al dapat menyesuaikan materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Selain itu, analisis data besar membantu pendidik memahami pola belajar dan
merancang strategi pengajaran yang lebih efektif. ® Dengan akses informasi global
yang mudah, peserta didik dapat memperluas wawasan mereka tanpa batasan fisik.
Oleh karena itu, teknologi, terutama Al, berperan penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat

modern.”

Dewasa ini Al sudah mulai digunakan secara luas oleh mahasiswa di
perguruan tinggi untuk mendukung proses pembelajaran dan penelitian. Banyak
mahasiswa memanfaatkan aplikasi berbasis Al untuk membantu dalam tugas-tugas
akademis, seperti menulis esai, menganalisis data, dan bahkan dalam
pengembangan proyek penelitian. Misalnya, alat bantu penulisan berbasis Al dapat
memberikan saran tentang struktur kalimat, tata bahasa, dan pengorganisasian ide,
sehingga meningkatkan kualitas tulisan mereka. Selain itu, Al juga digunakan
dalam analisis data besar, yang memungkinkan mahasiswa untuk menggali

informasi dan pola yang mungkin tidak terlihat secara manual. Dengan

5 Dewi Fatimah Putri Arum Sari, “KEUTAMAAN ORANG BERILMU DALAM AL-
QUR’AN SURATAL-MUJADALAH AYAT 11,” Tarbiya Islamica 10, no. 2 (2022): 118—129.

¢ Dwi Robiul R, Ivan Arya, dan Azka Zakariyya, “Manfaat kecerdasan buatan untuk
pendidikan,” Jurnal Teknologi Komputer dan Informatika 2, no. 1 (2023): 124-134.

"R, Arya, dan Zakariyya, “Manfaat kecerdasan buatan untuk pendidikan.”



memanfaatkan teknologi ini, mahasiswa tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi
belajar mereka, tetapi juga mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja yang
semakin bergantung pada teknologi canggih. Penggunaan Al di perguruan tinggi
menunjukkan bagaimana inovasi teknologi dapat memperkaya pengalaman

pendidikan dan membuka peluang baru dalam penelitian dan pembelajaran. ®

Kecerdasan buatan (AI) telah membawa banyak kelebihan dan manfaat di
perguruan tinggi, yang meningkatkan pengalaman belajar dan efisiensi akademis.
Salah satu keunggulannya adalah kemampuan Al untuk menyediakan sumber daya
pembelajaran yang personal, di mana alat berbasis Al dapat menyesuaikan materi
sesuai dengan kebutuhan dan ritme belajar setiap mahasiswa. Selain itu, Al
mempermudah analisis data besar, membantu mahasiswa dan dosen dalam
penelitian dengan mengidentifikasi pola dan menghasilkan wawasan yang lebih

mendalam.

Di balik manfaat tersebut, terdapat beberapa kekurangan yang perlu
diperhatikan.® Salah satu kekurangan utama adalah potensi plagiarisme, di mana
mahasiswa mungkin tergoda untuk menyalin konten yang dihasilkan oleh Al tanpa
memberikan atribusi yang tepat. Hal ini dapat mengurangi integritas akademis dan
menghambat pengembangan keterampilan kritis dan analitis, karena mahasiswa
mungkin lebih mengandalkan AI untuk menyelesaikan tugas daripada berpikir
secara mandiri. Selain itu, kurangnya interaksi manusia dalam pembelajaran
berbasis Al dapat mengurangi pengalaman sosial dan kolaboratif di lingkungan
pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk menemukan keseimbangan dalam
penggunaan Al, agar manfaatnya dapat dimaksimalkan tanpa mengabaikan nilai-

nilai pendidikan yang esensial. 1°

Teori Technology Acceptance Model menekankan bahwa penerimaan

teknologi tergantung pada persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan dan

8 Sehan Rifky, “Dampak Penggunaan Artificial Intelligence Bagi Pendidikan Tinggi,”
Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and Technology 2, no. 1 (2024): 37-42.

R, Arya, dan Zakariyya, “Manfaat kecerdasan buatan untuk pendidikan.”

10 Rifky, “Dampak Penggunaan Artificial Intelligence Bagi Pendidikan Tinggi.”



manfaat yang dirasakan. Dalam konteks ini, AI berfungsi sebagai alat yang
mendukung proses penulisan dengan menyediakan sumber daya, saran, dan umpan
balik yang dapat membantu mahasiswa dalam merumuskan ide dan menyusun
argumen. Misalnya, ketika mahasiswa menggunakan alat bantu penulisan berbasis
Al, mereka tidak hanya mendapatkan bantuan dalam aspek teknis seperti tata
bahasa dan struktur kalimat, tetapi juga dapat mengevaluasi kemudahan

penggunaan alat tersebut serta manfaat yang mereka peroleh. !!

Penggunaan AT harus diimbangi dengan keterlibatan aktif mahasiswa dalam
proses belajar. Menurut Technology Acceptance Model, mahasiswa perlu merasa
bahwa alat yang mereka gunakan bermanfaat dan mudah diakses agar dapat
memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal. Oleh karena itu, mahasiswa tidak
hanya berperan sebagai konsumen pasif, tetapi juga sebagai pengguna aktif yang
mengevaluasi dan merefleksikan informasi yang mereka terima dari Al. Pendekatan
ini mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis tentang topik yang mereka tulis,
berinteraksi dengan ide-ide yang berbeda, dan mengembangkan pemahaman yang
lebih mendalam. Dengan memanfaatkan Al sebagai alat bantu dalam proses
penulisan, mahasiswa dapat mengoptimalkan pengalaman belajar mereka, sambil
tetap berpegang pada prinsip-prinsip yang menekankan pentingnya penerimaan dan

manfaat teknologi dalam pendidikan. '?

Dalam prosesnya, mahasiswa Pascasarjana IAIN Langsa juga tak lepas dari
penggunaan Al. Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) di IAIN Langsa
menunjukkan pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) secara nyata dalam proses
pembelajaran mereka. Pada observasi yang dilakukan %, terlihat bahwa mahasiswa
menggunakan berbagai aplikasi berbasis Al untuk mendukung studi mereka, seperti
platform pembelajaran yang mengintegrasikan Al untuk personalisasi materi dan

latthan. Misalnya, banyak mahasiswa yang memanfaatkan alat pembelajaran

! Ismail, “Landasan Teori Technology Acceptance Model (TAM),” Journal of Chemical
Information and Modeling (2018).

12 Ismail, “Landasan Teori Technology Acceptance Model (TAM).”

13 Narasumber, Wawancara Penelitian (2024).



berbasis Al untuk menyusun makalah dan presentasi, yang membantu mereka

dalam mengorganisir informasi dan menghasilkan konten yang lebih terstruktur.

Selama sesi Wawancara, mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka sering
menggunakan chatbot Al untuk mengajukan pertanyaan dan mendapatkan
penjelasan tambahan terkait materi pelajaran, yang mempercepat pemahaman
mereka. Data juga menunjukkan bahwa mereka menggunakan aplikasi analisis data
berbasis Al untuk mengolah informasi dari kajian literatur, sehingga dapat
menambah kedalaman analisis dalam tugas-tugas akademik. Dengan demikian,
penggunaan Al dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan efisiensi belajar
mereka tetapi juga memperkaya pengalaman akademik, menjadikan mahasiswa

PAI di IAIN Langsa lebih siap menghadapi tantangan di era digital ini.

Peneliti melakukan penelitian tesis untuk mengeksplorasi isu yang relevan
dalam konteks pendidikan modern. Penelitian ini berfokus pada bagaimana
teknologi terkini, khususnya kecerdasan buatan, mempengaruhi proses belajar
mengajar di kalangan mahasiswa. Dengan demikian, judul penelitian ini adalah
ANALISIS DAMPAK PENGGUNAAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE (AI)
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN MAHASISWA PROGRAM
STUDI PAI DI PASCASARJANA TAIN LANGSA.

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat permasalahan

untuk dijadikan kajian utama dalam penelitian yaitu :

a. Bagaimana bentuk pemanfaatan Artificial Intelligence yang dipergunakan
mahasiswa prodi PAI Pascasarjana IAIN Langsa?

b. Mengapa mahasiswa prodi PAI Pascasarjana IAIN Langsa menggunakan
Artificial Intelligence?

c. Bagaimana dampak Artificial Intelligence terhadap proses pembelajaran

Mahasiswa Pordi PAI Pascasarjana IAIN Langsa?

1.3.Tujuan Penelitian



Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makan penelitian ini bertujuan

untuk :

a. Mengidentifikasi pemanfaatan Artificial Intelligence oleh mahasiswa Program
Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Pascasarjana IAIN Langsa.

b. Menganalisis alasan penggunaan Artificial Intelligence oleh mahasiswa
Program Studi PAI Pascasarjana IAIN Langsa dalam menyelesaikan tugas.

c. Menilai dampak Artificial Intelligence terhadap proses pembelajaran

mahasiswa Program Studi PAI Pascasarjana IAIN Langsa.

1.4.Manfaat Penelitian

Dari hasil yang terkait dalam penelitian ini diharapkan berguna secara teoritis
dan praktis:
a. Kegunaan teoritis

1. Dalam penelitian penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
berarti bagi pengembangan khazanah ilmu pengetahuan yang relevan,
terutama pengetahuan bidang Al dalam dunia pendidikan perguruan tinggi.

2. Hasil dari penelitan ini diharapkan berguna bagi mahasiswa, dosen dan
sivitas akademik sebagai analisis penggunaan Al dalam dunia pendidikan
perguruan tinggi dan sebagai upaya untuk memperkaya analisis penggunaan
Al dalam dunia pendidikan perguruan tinggi.

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi salah satu rujukan bagi peneliti
selanjutnya dalam analisis penggunaan Al dalam dunia pendidikan
perguruan tinggi.

b. Kegunaan praktis

1. Peningkatan Metode Pembelajaran, Penelitian ini dapat memberikan
wawasan bagi pengajar tentang cara-cara efektif mengintegrasikan Al
dalam pengajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas metode
pembelajaran yang digunakan di kelas.

2. Pengembangan Kurikulum, Temuan dari penelitian ini dapat menjadi dasar

dalam pengembangan kurikulum yang lebih relevan dan adaptif terhadap



teknologi terbaru, khususnya Al, sehingga mahasiswa dapat lebih siap
menghadapi tantangan di dunia pendidikan modern.

Bimbingan untuk Mahasiswa, Hasil penelitian dapat digunakan untuk
memberikan panduan kepada mahasiswa dalam memanfaatkan Al secara
optimal, sehingga mereka dapat meningkatkan efisiensi belajar dan
memperoleh hasil akademik yang lebih baik.

Peningkatan Keterampilan Digital, Dengan memanfaatkan AI dalam
pembelajaran, mahasiswa akan lebih terlatih dalam keterampilan digital dan
teknologi, yang sangat penting di era informasi saat ini.

Feedback untuk Pengembangan Layanan Akademik, Penelitian ini dapat
memberikan umpan balik bagi pihak institusi mengenai bagaimana Al dapat
digunakan untuk meningkatkan layanan akademik, seperti sistem
bimbingan belajar dan akses ke sumber daya pendidikan.

Dasar Penelitian Lanjutan, Temuan dari penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengeksplorasi lebih dalam
tentang penggunaan Al dalam konteks pendidikan lainnya, baik di tingkat

universitas maupun pendidikan dasar dan menengah

c. Harapan dari penulisan ini memberikan kegunaan antara lain:

1.

Bagi penulis

Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang
keilmuan dan pengembangan pembelajaran PAI serta menjadi sumbangan
bagi dunia akademik khususnya Prodi Pendidikan Agama Islam.

Bagi peneliti lain

Dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta
informasi-informasi yang dibutuhkan bagi peneliti lain yang mempunyai

pembahasan yang sejenis.

1.5.Kajian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengkaji beberapa pustaka dari

penelitian terdahulu yang relevan, diantaranya:



1. Pertama penelitian yang dilakukan oleh Dwi Robiul R, Ivan Arya dan Azka
Zakariyya dalam sebuah jurnal yang berjudul Manfaat Kecerdasan Buatan
Untuk Pendidikan !4, Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk lebih
mendalam mengeksplorasi peran dan potensi kecerdasan buatan dalam
mengatasi tantangan pendidikan modern. Penelitian ini secara jelas menggali
aspek terkait manfaat kecerdasan buatan untuk Pendidikan, menggunakan
metode penelitian studi kasus mendalami kegunaan manfaat kecerdasan buatan
ini. penelitian ini menekankan pada manfaat Al dalam pendidikan secara
umum. Mereka fokus pada bagaimana Al dapat mengatasi tantangan pendidikan
modern dan meningkatkan personalisasi pembelajaran. Sementara itu,
penelitian ini lebih terfokus pada pemanfaatan Al oleh mahasiswa program
studi Pendidikan Agama Islam di IAIN Langsa, yang menggali cara spesifik di
mana mahasiswa menggunakan teknologi ini untuk mendukung proses belajar
mereka. Perbedaannya dengan penelitian peneliti lakukan pada tesis ini adalah
metode nya yang menggunaka grounded teori, dan juga tidak hanya melihat
dampak AI pada metode pengajaran, tetapi juga mengeksplorasi dampaknya
terhadap proses pembelajaran dan keterampilan kritis yang dimiliki mahasiswa,
dengan mengaitkannya dengan teori TAM yang dikemukakan oleh David.

2. Kedua penelitian dari Baso Intang Sappaile, dkk. Dalam jurnalnya yang
berjudul Analisis Dampak AI Terhadap Metode Pengajaran Tradisional di

Lingkungan Akademis. '

Penelitian ini diadakan untuk merespons
perkembangan pesat teknologi Artificial Intelligence (AI) yang telah
menunjukkan potensi besar dalam merevolusi berbagai sektor, termasuk
pendidikan. Seiring dengan meningkatnya adopsi Al, terdapat kebutuhan
mendesak untuk memahami bagaimana teknologi ini dapat diterapkan secara
efektif dalam konteks akademis, terutama dalam metode pengajaran tradisional.

Penelitian ini menganalisis dampak Al terhadap metode pengajaran tradisional.

Mereka menyoroti bagaimana Al dapat meningkatkan efektivitas pengajaran

4R, Arya, dan Zakariyya, “Manfaat kecerdasan buatan untuk pendidikan.”

15 Baso Intang Sappaile et al., “Analisis Dampak Al Terhadap Metode Pengajaran
Tradisional di Lingkungan Akademis,” Indonesian Research Journal on Education 4 (2024): 382—
388, https://irje.org/index.php/irje/article/view/798/564.
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dan tantangan dalam integrasi teknologi. Perbedaannya dengan penelitian
peneliti lakukan pada tesis ini adalah penelitian ini tidak hanya melihat dampak
Al pada metode pengajaran, tetapi juga mengeksplorasi dampaknya terhadap
proses pembelajaran dan keterampilan kritis yang dimiliki mahasiswa, dengan
mengaitkannya dengan teori TAM.

3. Selanjutnya Micharl Sitorus dan M. David Fadillah Murti dalam jurnal yang
berjudul Analisis Pengaruh Penggunaan Artificial Intelligence pada
Pembelajaran di Cyber University. '® Dalam penelitian ini, Peneliti ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dimana penelitian yang
menghasilkan penemuan melalui prosedur-prosedur statistik atau pengukuran
terhadap kualitas pembelajaran. Penelitian ini menganalisis pengaruh
penggunaan Artificial Intelligence (Al) pada pembelajaran di Cyber University.
Micharl Sitorus dan M. David Fadillah Murti berfokus pada pengaruh Al dalam
pembelajaran di Cyber University, dengan penekanan pada personalisasi
pengalaman belajar dan manajemen risiko siswa. sedangkan penelitian ini,
meskipun juga mempertimbangkan personalisasi, lebih menyoroti interaksi
mahasiswa dengan Al dalam konteks akademik spesifik dan bagaimana hal ini
dapat mempengaruhi keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran.

4. Selanjutnya Lukman, dkk dalam jurnal yang berjudul Problematika
Penggunaan Artificial Intelligence (Ai) Untuk Pembelajaran Di Kalangan
Mahasiswa STIT Pemalang. !” Penelitian ini menguji pengaruh Al terhadap
proses belajar mengajar hingga pada hasil belajar mahasiswa. Lukman dan
timnya membahas problematika penggunaan Al, khususnya isu plagiarisme dan
dampaknya terhadap keterampilan berpikir kritis. Penelitian di IAIN Langsa ini
mencakup isu ini juga, tetapi lebih menekankan pada bagaimana penggunaan

Al dapat mempengaruhi proses pembelajaran secara keseluruhan, serta

16 Michael Sitorus dan M David Fadillah Murti, “Analisis Pengaruh Penggunaan Artificial
Intelligence Pada Pembelajaran di Cyber University,” Jurnal llmu Komputer Sistem Informasi &
Teknologi Informasi (Innotech) 1, no. 2 (2024): 90-101.

17 Lukman Lukman, Riska Agustina, dan Rihadatul Aisy, “Problematika Penggunaan
Artificial Intelligence (AI) untuk Pembelajaran di Kalangan Mahasiswa STIT Pemalang,”
Madaniyah 13, no. 2 (2024).
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pentingnya keterlibatan mahasiswa dalam merumuskan ide dan menyusun
argumen.

Selanjutnya penelitian dari Sehan Rifky yang berjudul Dampak Penggunaan
Artificial Intelligence Bagi Pendidikan Tinggi. '® Tujuan tulisan ini dibuat untuk
membahas itu semua agar dunia pendidikan khususnya pendidikan tinggi bisa
mengambil hikmah dari perkembangan teknologi informasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan studi fenomenologi, pendekatan ini memusatkan
perhatian pada pengalaman subyektif. Penelitian oleh Sehan Rifky ini
menyoroti perlindungan privasi dan keamanan data dalam konteks Al di
pendidikan tinggi. Sementara penelitian dalam tesis ini juga mengakui
pentingnya aspek tersebut, namun fokus utamanya adalah pada analisis dampak
Al terhadap proses pembelajaran mahasiswa dan bagaimana teknologi ini dapat

digunakan secara etis untuk meningkatkan pengalaman belajar.

18 Rifky, “Dampak Penggunaan Artificial Intelligence Bagi Pendidikan Tinggi.”
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1.6.Kerangka Teori

[ Bentuk Pemanfaatan Al ]

Technology Acceptance Model

Penggunaan
Al berbasis
Chatbot

e N e
Dampak Motivasi
\ < y, \
e e N e
Positif Negatif Internal Eksternal
\ y, .

Gambar 1 Kerangka Teori

Berdasarkan bagan yang disediakan, dapat diuraikan bahwa bentuk
pemanfaatan Al dalam pembelajaran mahasiswa PAI di IAIN Langsa didasarkan
pada teori echnology Acceptance Model. Dalam konteks ini, penelitian berfokus
pada bagaimana mahasiswa menerima dan menggunakan teknologi Al dalam

proses belajar mereka.

Dampak penggunaan Al dalam pembelajaran mahasiswa dapat bersifat positif
maupun negatif. Dampak positif dapat berupa peningkatan efisiensi dan
personalisasi pembelajaran, sementara dampak negatif dapat mencakup isu

plagiarisme dan penurunan keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu, motivasi
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mahasiswa, baik internal maupun eksternal, menjadi penting dalam menentukan

cara mereka memanfaatkan Al secara efektif dan etis. '’

Secara keseluruhan, bagan ini menggambarkan bahwa pemanfaatan Al dalam
pembelajaran mahasiswa PAI di IAIN Langsa harus dilandasi oleh teori Technology
Acceptance Model, di mana mahasiswa aktif mengeksplorasi teknologi sebagai alat
bantu, yang dapat memberikan dampak positif maupun negatif, tergantung pada

motivasi dan keterlibatan mereka.

1.7.Metode Penelitian
1.7.1. Pendekatan dan Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif untuk menggali pemahaman mendalam 2° mengenai pemanfaatan
Artificial Intelligence (AI) di kalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam (PAI) Pascasarjana IAIN Langsa. Pendekatan ini dipilih karena
mampu memberikan wawasan yang lebih kaya dan kontekstual ?* terkait
pengalaman dan persepsi mahasiswa dalam menggunakan Al untuk
menyelesaikan tugas akademik. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat
mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi, yang memungkinkan
untuk menggali alasan penggunaan Al dan dampaknya terhadap proses
pembelajaran. Selain itu, pendekatan deskriptif kualitatif membantu dalam
menyusun gambaran yang jelas tentang bagaimana Al membentuk cara belajar
mahasiswa, serta bagaimana hal tersebut berkontribusi terhadap pengembangan
pengetahuan dan keterampilan mereka di era digital. 2

2. Metode Penelitian

19 Baso Intang Sappaile et al., “Analisis Pengaruh Pembelajaran Adaptif Berbasis Kecerdasan
Buatan terhadap Pencapaian Akademik Siswa Sekolah Menengah Atas di Era Digital,” Jurnal
Pendidikan West Science 2, no. 01 (2024).

20 Sanafiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar dan Aplikasi (Malang: YA3, 1990).

21 J Moloeng Lexy, Metodologi penelitian kualitatif edisi revisi, PT Remaja Rosdakarya.
Bandung (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2007), 7.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2 ed. (Yogyakarta:
ALFABETA, 2019), 17.
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Penelitian ini secara umum menggunakan metode penelitian Grounded
Research??, yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan pokok
permasalahan berdasarkan rujukan dari pendapat para ahli pendidikan yang
memiliki keahlian yang dapat dipertanggungjawabkan. Metode ini dipilih untuk
memastikan bahwa landasan teoritis dari penelitian ini kuat dan relevan. Metode
ini bertujuan untuk menggambarkan secara menyeluruh dan mendalam realitas
sosial serta berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat, sehingga karakter,
sifat, dan model dari fenomena tersebut dapat terungkap dengan jelas. Dengan
demikian, data yang diperoleh menjadi lebih rinci dan mudah dipahami,

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang objek penelitian. 2

1.7.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
1.7.2.1.Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pascasarjana TAIN Langsa, yang menjadi
lokasi utama untuk mengumpulkan data. Pemilihan lokasi ini dilakukan karena
pentingnya memahami konteks sosial dan interaksi yang terjadi di lingkungan
akademik tersebut. Dengan melakukan penelitian di tempat ini, peneliti dapat
mengamati secara langsung kondisi saat ini serta interaksi antara individu,
kelompok, dan lembaga yang ada. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian
dapat memberikan gambaran yang jelas dan mendalam mengenai fenomena yang
terjadi di Pascasarjana IAIN Langsa.
1.7.2.2.Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2024 sampai dengan November
2024.

Pada bulan Juni 2024, peneliti akan menentukan topik dan tujuan penelitian.
Peneliti melakukan studi literatur untuk memahami konteks dan landasan teori yang
relevan. Lalu peneliti menyusun proposal penelitian dan mengajukan izin yang

diperlukan.

23 Fadlun Maros et al., “Penelitian Lapangan (Field Research),” IImu Komunikasi (2016).
24 Kuliah Metodelogi et al., “Memahami ( Sekali Lagi ) Grounded Research Memahami (
Sekali Lagi ) Grounded Research” (2011): 1-7.
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Pengumpulan data akan dilakukan pada bulan Juli 2024 sampai waktu yang
diperlukan. Peneliti akan menyusun instrumen penelitian, seperti kuesioner atau
panduan wawancara. Selanjutnya, peneliti akan melaksanakan pengumpulan data
melalui observasi dan wawancara dengan responden yang ditargetkan.

Setelah data berhasil dikumpulkan tahap selanjutnya adalah analisis data,
data yang dipilih secara purposif dan bersifar snowball samplig. peneliti akan
mengolah data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan pendekatan deskriftif

kualitatif dan dengan metode penelitian lapangan (field research).

1.7.3. Sumber Data Penelitian

Sumber data dipilih secara purposive dan bersifat snowball sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan
tertentu, seperti orang tersebut dianggap paling tahu tentang yang peneliti
harapkan.? Sumber data utama pada penelitian ini adalah Mahasiswa semester 3
angkatan 2023 program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Pascasarjana IAIN
Langsa. Mahasiswa PAI semester 3 angkatan 2023 memiliki 3 unit kelas atau
kelompok belajar, terdiri dari unit 1 sampai 3. Peneliti menjadikan mahasiswa PAI
semester 3 karena dianggap bahwa mereka terlibat langsung dalam penggunaan Al
dalam proses belajarnya, baik dalam di dalam kelas maupun di luar kelas ketika
mereka menyusun makalah dan sebagainya. Dasar pertimbangan digunakannya
teknik snowball sampling ini adalah karena dengan teknik penarikan sampel ini,
dianggap lebih representatif baik ditinjau dari segi pengumpulan data maupun
dalam pegembangan data. ?® Pengambilan sumber data yang dipilih secara
Purposive dan bersifat Snowball Sampling, maka sumber data yag dipilih yaitu
mahasiswa PAI semester 3 angkatan 2023 sangat mengetahui permasalahan yang
diteliti atau juga yang berwenang dalam masalah ini dan jumlahnya tidak dapat

ditentukan, karena dengan sumber data yang sedikit itu apabila belum dapat

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 300.
26 Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah: panduan Berbasis Penelitian
Kualitatif Lapangan dan Kepustakaan (Ciputat: Gaung Persada Press, 2007), 8.
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memberikan data yang lengkap, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan

sebagai sumber data. *’

1.

Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi,
sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihayatinya.

Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada kegiatan
yang tengah diteliti.

Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi.
Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya”
sendiri.

Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti sehingga
lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis data kualitatif dari sumber

primer dan sumber sekunder :

1.

Sumber Data Primer, yaitu sumber data yang secara langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data tersebut diperoleh dengan proses wawancara
kepada responden. Pengambilan responden yang dijadikan informan dilakukan
secara purposive artinya teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu seperti yang telah dijelaskan pada paparan diatas. Sedangkan yang
dijadikan sumber data primer adalah Mahasiswa Prodi PAI Pascasarjana [AIN
Langsa. Wawancara dilakukan kepada sepuluh mahasiswa prodi PAI
pascasarjana IAIN Langsa dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
telah relevan dengan rumusan masalah penelitian.

Sumber Data Sekunder, yaitu data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data ini diperoleh dari data-data dokumentasi berupa
profil serta dokumen-dokumen lain yang bisa dijadikan sumber data penelitian.
Data sekunder merupakan sumber data yang memberikan data tambahan.
Sumber sekunder merupakan sumber penunjang dan pembanding yang

berkaitan dengan masalah. ?® Sumber sekunder adalah yang tidak langsung

60.

%7 Sanafiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar dan Aplikasi (Malang: YA3, 1990), 59—

28 Moh. Nasir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), 75.
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memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumentasi atau
melalui orang yang tidak terlibat langsung dalam ruang lingkup yang telah
diteliti. Jadi, data sekunder dalam penelitian ini adalah jadwal mata kuliah dan
informasi yang diperoleh dari jurnal dan artikel yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti

1.7.4. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan langkah strategis
yang dilakukan untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang ingin
dipecahkan. Berpedoman pada masalah penelitian, peneliti menempuh berbagai
teknik pengumpulan data yang saling melengkapi.

Pertama, dilakukan studi kepustakaan (library research) dengan menelaah
berbagai buku, artikel, dan sumber literatur lainnya yang berkaitan dengan
model-model pembelajaran, termasuk pembahasan mengenai kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence). Kajian literatur ini memberikan landasan teori dan
pemahaman mendalam tentang konsep-konsep terkait yang akan menjadi acuan
dalam pelaksanaan penelitian. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi
(pengamatan) langsung terhadap proses pembelajaran mahasiswa PAI di IAIN
Langsa. Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh gambaran faktual
mengenai bagaimana mahasiswa memanfaatkan Al dalam kegiatan belajar
mereka, serta mengidentifikasi dampak positif maupun negatif dari penggunaan
teknologi tersebut. Untuk menggali pemahaman yang lebih komprehensif,
peneliti juga melakukan wawancara (interview) dengan mahasiswa PAI. Melalui
wawancara, peneliti dapat menggali secara mendalam mengenai persepsi,
pengalaman, dan perspektif mahasiswa terkait penggunaan Al dalam
pembelajaran. Data wawancara ini akan memberikan informasi yang kaya akan
nuansa dan dapat melengkapi temuan dari studi literatur dan observasi. Selain
itu, peneliti juga akan melakukan telaah dokumen (dokumentasi) yang relevan,
seperti rencana pembelajaran, bahan ajar, dan produk-produk akademik yang
dihasilkan mahasiswa dengan memanfaatkan Al. Analisis terhadap dokumen-
dokumen tersebut akan memberikan data tambahan untuk mengevaluasi dampak

Al secara lebih komprehensif. Dengan menggabungkan berbagai teknik
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pengumpulan data tersebut, peneliti berharap dapat memperoleh data yang

akurat, lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga dapat menjawab

pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan penelitian dengan baik. * Agar

diperoleh data yang wvalid dalam penelitian ini perlu ditentukan teknik

pengumpulan data yang sesuai, sebagai berikut :

1. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan terhadap kegiatan penelitian yang sedang
berlangsung. 3 Dalam melakukan observasi untuk penelitian ini, peneliti
mempersiapkan diri dengan matang sebelum terjun ke lapangan. Peneliti
mempelajari rencana pembelajaran dan bahan ajar yang akan digunakan
oleh mahasiswa, serta menyiapkan pedoman observasi yang mencakup
aspek-aspek penting yang ingin diamati, seperti interaksi mahasiswa dengan
kecerdasan buatan (AI) dan respons mereka terhadap teknologi tersebut.
Pada hari observasi, peneliti hadir di kelas, mengamati dengan seksama
bagaimana mahasiswa memanfaatkan Al dalam proses belajar. Selama
observasi, peneliti mencatat dengan rinci semua fenomena yang terjadi,
termasuk kesulitan yang dihadapi mahasiswa dan cara mereka
menggunakan fitur-fitur AI. Peneliti berusaha untuk tidak mengganggu
jalannya pembelajaran, sehingga data yang diperoleh mencerminkan situasi
yang alami. Setelah sesi observasi, peneliti melakukan verifikasi data
dengan sumber lain, seperti wawancara dan dokumentasi, serta
merefleksikan temuan observasi untuk menghubungkannya dengan teori
yang telah dipelajari. Dengan pendekatan ini, peneliti berharap dapat
mengumpulkan data yang komprehensif mengenai dampak pemanfaatan Al
dalam proses pembelajaran mahasiswa Prodi PAI di IAIN Langsa.

2. Wawancara

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 309.
30 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), 220.
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Wawancara adalah percakapan tatap muka dalam suasana informal dimana
seseorang berhadapan langsung dengan responden untuk memperoleh
pendapat, sikap, dan aspirasinya melalui pertanyaan yang diajukan. 3
Ketika melakukan wawancara, peneliti memulai dengan merancang
pertanyaan yang relevan dan mendalam untuk menggali pengalaman
mahasiswa Prodi PAI Pascasarjana IAIN Langsa terkait penggunaan
kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran mereka. Sebelum wawancara,
peneliti menjelaskan tujuan penelitian dan memberikan informasi tentang
pentingnya partisipasi mahasiswa, sehingga mereka merasa nyaman dan
terbuka untuk berbagi. Wawancara dilakukan dalam suasana yang santai,
baik secara individu maupun dalam kelompok kecil, untuk mendorong
diskusi yang lebih dinamis. Selama sesi wawancara, peneliti mendengarkan
dengan seksama, mencatat jawaban dengan rinci, dan terkadang
mengajukan pertanyaan lanjutan untuk memperdalam pemahaman tentang
pandangan dan pengalaman mahasiswa. Peneliti juga memperhatikan
bahasa tubuh dan ekspresi wajah peserta, yang dapat memberikan wawasan
tambahan tentang sikap mereka terhadap penggunaan AIl. Setelah
wawancara selesai, peneliti menganalisis data yang diperoleh untuk
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul, yang selanjutnya akan
digunakan untuk mendukung analisis dampak pemanfaatan Al dalam proses
pembelajaran. Dengan pendekatan yang hati-hati dan empatik, peneliti
berharap dapat memperoleh data yang kaya dan informatif dari pengalaman
mahasiswa.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melalui arsip-arsip
termasuk juga buku-buku tentang pendapat teori, dalil atau hukum-hukum,
dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian. 32 Saat melakukan

dokumentasi, peneliti mengumpulkan berbagai bahan yang relevan untuk

31 Cece Wijaya dan A. Tabani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar
Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), 74.
32 Wijaya dan Rusyan, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar, 77.
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mendukung penelitian mengenai dampak pemanfaatan kecerdasan buatan
(AI) dalam proses pembelajaran mahasiswa Prodi PAI Pascasarjana IAIN
Langsa. Peneliti memulai dengan mengidentifikasi dokumen-dokumen
penting, seperti jadwal pembelajaran mata kuliah, materi ajar, dan tugas-
tugas yang telah dikerjakan oleh mahasiswa. Dengan izin dari pihak terkait,
peneliti mengakses dan menelaah dokumen-dokumen tersebut untuk
memahami bagaimana Al diterapkan dalam konteks pembelajaran. Selain
itu, peneliti juga mengumpulkan produk akademik mahasiswa, seperti
makalah dan presentasi, yang menunjukkan penggunaan Al dalam
penyelesaian tugas. Proses dokumentasi ini dilakukan secara sistematis,
dengan peneliti mencatat informasi penting dan mengorganisir data agar
mudah diakses. Peneliti juga menyimpan salinan dokumen yang relevan
sebagai referensi untuk analisis lebih lanjut. Dengan cara ini, peneliti
berharap dapat mengintegrasikan informasi dari dokumentasi dengan data
yang diperoleh dari observasi dan wawancara, sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang dampak Al dalam
pembelajaran. 33

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun data secara sistematis yang diperoleh

dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga dapat dengan mudah

dipahami dan diinformasikan kepada orang lain. 3* Analisis data adalah rangkaian

kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistemisasi, penafsiran dan verifikasi data

agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah ke dalam bentuk

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. 3> Ketika melakukan teknik analisis

data, peneliti memulai dengan mengumpulkan semua data yang telah diperoleh dari

berbagai sumber, seperti hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti

kemudian mengorganisir data tersebut dengan sistematis, mengelompokkan

33 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada

Universitas Press, 1993), 95.

142.

34 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, 4 ed. (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002),

35 Sutrisno, Metodologi Research, Jilid I, 92.
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informasi berdasarkan tema-tema utama yang muncul. Setelah data terstruktur,
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis konten, mencari
pola, dan mengidentifikasi hubungan antara pemanfaatan kecerdasan buatan (Al)
dan proses pembelajaran mahasiswa. Peneliti membaca dan mengkaji ulang
transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen yang telah dikumpulkan,
sambil mencatat elemen-elemen kunci yang relevan dengan pertanyaan penelitian.
Selama analisis, peneliti juga membandingkan temuan dari berbagai sumber untuk
memastikan konsistensi dan validitas data. Dengan pendekatan reflektif, peneliti
berusaha mengaitkan hasil analisis dengan teori per serta literatur yang ada,
sehingga dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang dampak
penggunaan Al dalam pendidikan. Melalui proses ini, peneliti berharap dapat
menghasilkan temuan yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, yang
selanjutnya akan disajikan dalam laporan penelitian.

Analisis data kualitatif adalah deskriptif data yang terdiri dari tiga aktivitas
yang berlangsung secara bersamaan. Ketiga aktivitas tersebut adalah reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.lebih jelasnya dapat dipahami pada
urutan komponen-komponen analisis data dibawah ini:

1. Reduksi data
Dalam melakukan teknik reduksi data, peneliti memulai dengan meninjau semua
data yang telah dikumpulkan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Proses ini bertujuan untuk menyaring informasi yang relevan dan mengeliminasi
data yang tidak diperlukan atau berlebihan. Peneliti mengidentifikasi tema-tema
utama dan kategori yang muncul dari data, lalu mencatat elemen-elemen kunci
yang berkontribusi pada pemahaman tentang dampak pemanfaatan kecerdasan
buatan (Al) dalam pembelajaran. Peneliti mengorganisir data agar lebih mudah
dianalisis dan dipahami. Selama proses reduksi, peneliti juga membuat
ringkasan dari transkrip wawancara dan catatan observasi, menyoroti pernyataan
penting dan contoh konkret yang menggambarkan pengalaman mahasiswa.
Dengan cara ini, peneliti dapat fokus pada informasi yang paling signifikan dan
relevan, sehingga mempermudah tahap analisis selanjutnya. Reduksi data ini

tidak hanya membantu dalam menyederhanakan informasi, tetapi juga
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meningkatkan efisiensi dalam merumuskan kesimpulan yang akan mendukung
tujuan penelitian. 3¢

. Penyajian data

Penyajian data dengan metode deskriptif kualitatif dalam penelitian ini
dilakukan dalam bentuk hasil uraian yang sistematis, bagan dan sejenisnya agar
memudahkan penulis memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami sehingga memudahkan dalam
menarik kesimpulan. Penyajian data atau display data dimaksudkan untuk
memudahkan peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu dari  penelitian. Dengan kata lain merupakan
pengorganisasiandata ke dalam bentuk tertentu sehingga kelihatan dengan
sosoknya lebih utuh. Sajian data adalah suatu rangkaian mengorganisasikan,
menyusun data dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami
dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Pada langkah ini diperlukan
penyusunan data yang relevan sehingga menjadi informasiyang dapat
disimpulkan dan dimiliki makna tertentu. Sajian data diperlukan untuk lebih
mudah memahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan untuk
mengerjakan sesuatu pada analisis atau tindakan lain. Berdasarkan pemahaman
maka sajian data dapat berupa berbagai gambar, jaringan kerja kaitan dengan
tabel. 37

. Verifikasi

Tulisan yang telah dikemukakan pada tahap awal harus disesuaikan dengan data
yang sesuai, valid, dan konsisten, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang
kredibel. Kesimpulan awal yang telah dinyatakan sifatnya masih sementara, dan
akan berubabh jika ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data. Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan. Dari analisis, peneliti membuat generalisasi untuk
menarik kesimpulan. Generalisasi ini harus berkaitan dengan teori yang

mendasari penelitian yang dilakukan serta masalah penelitian.Setelah

36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 338.
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 95.
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generalisasi ini dibuat, peneliti menarik kesimpulan-kesimpulan dari penelitian.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara. 3 Verifikasi
dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan sementaraini masih dapat berubah
jika ditemukan bukti-bukti kuat lain pada saat proses verifikasi data di lapangan.
Jadi proses verifikasi data dilakukan kembali yang dimungkinkan akan
memperoleh bukti-bukti kuat lain yang dapat merubah hasil kesimpulan
sementara yang diambil. Jika data yang diperoleh memiliki kesamaan (sama
dengan data yang telah diperoleh) maka data dapat diambil kesimpulan yang
baku dan selanjutnya dimuat dalam laporan hasil penelitian.

1.8.Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam tesis ini sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, yang merupakan garis-garis besar pembahasan isi pokok
tesis yang terdiri atas; latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat tesis, kerangka teoritis, metode penelitian yang digunakan,
kajian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tentang landasan teori, yang terdiri dari kajian Analisis
dampak Artificial Intelligence dalam proses pembelajaran, pengertian Artificial
Intelligence dan kaitannya dengan proses pembelajaran mahasiswa Program Studi
PAI pascasarjana IAIN Langsa.

Bab III Hasil Penelitian dan Pembahasan, mengemukakan hasil penelitian yang
membahas hasil temuan pada analisis dampak Artificial Intelligence proses
pembelajaran mahasiswa Program Studi PAI pascasarjana IAIN Langsa.

Bab IV Penutup, yang merupakan bagian terakhir dari isi penelitian, yang berisi

tentang beberapa kesimpulan dan saran.

38 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006).



BAB 1V
KESIMPULAN

4.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Dampak Penggunaan Al

Terhadap Proses Pembelajaran Mahasiswa PAI IAIN Langsa, ditemukan bahwa :

1.

Mahasiswa PAI di IAIN Langsa menggunakan Al secara kreatif dalam berbagai
aspek pembelajaran, seperti penyusunan makalah. Alat bantu penulisan berbasis
Al membantu memperbaiki struktur kalimat dan tata bahasa, sementara
platform pembelajaran yang mengintegrasikan Al memungkinkan personalisasi
materi. Chatbot juga umum digunakan untuk menjawab pertanyaan mahasiswa,
menunjukkan bahwa mereka aktif membangun pengetahuan dengan bantuan
teknologi.

Mahasiswa memanfaatkan Al karena menyadari potensi teknologi ini dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas belajar. Dengan kemampuan mengolah
informasi secara cepat, Al membantu mereka menghemat waktu dalam
menyelesaikan tugas akademik. Akses mudah ke sumber daya pembelajaran
dan umpan balik yang instan dari Al juga berkontribusi pada pemahaman materi

yang lebih baik.

. Dampak penggunaan Al dapat dibagi menjadi positif dan negatif. Secara positif,

Al meningkatkan aksesibilitas materi, efisiensi waktu, dan pemahaman yang
lebih mendalam melalui fitur interaktif. Dampak negatif termasuk
ketergantungan berlebihan yang dapat menurunkan keterampilan berpikir kritis
dan risiko plagiarisme, di mana mahasiswa mungkin menyalin konten Al tanpa

atribusi yang tepat, mengancam integritas akademis.

4.2.Saran

Mahasiswa harus terus meningkatkan keterampilan digital dengan

memanfaatkan alat Al yang tersedia, guna meningkatkan efisiensi belajar dan
mempersiapkan diri menghadapi tuntutan dunia pendidikan modern. Penting bagi

mahasiswa untuk memahami dan menerapkan etika penggunaan Al, khususnya

dalam hal plagiarisme dan atribusi yang tepat. Selain itu, mahasiswa disarankan
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untuk tetap aktif dalam proses belajar dengan berpikir kritis terhadap informasi
yang dihasilkan oleh AI. Lembaga pendidikan sebaiknya mengintegrasikan
penggunaan Al dalam kurikulum dengan menyediakan pelatihan bagi dosen dan
mahasiswa. Program pendidikan yang fokus pada etika penggunaan teknologi,
termasuk seminar dan workshop tentang penggunaan Al secara efektif, akan sangat
bermanfaat. Selain itu, lembaga perlu mengembangkan modul pembelajaran
berbasis Al yang interaktif, dan menerapkan sistem monitoring untuk mengevaluasi
penggunaan Al di kalangan mahasiswa. Terakhir, menciptakan ruang kolaborasi,
seperti forum online atau sesi diskusi kelompok, dapat memfasilitasi pertukaran ide
dan pengalaman mahasiswa terkait penggunaan Al. Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan mahasiswa dapat memanfaatkan teknologi secara efektif dan

bertanggung jawab dalam proses pembelajaran mereka.
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